
ABSTRAK 

Pembiayaan modal kerja merupakan salah satu pembiayaan yang dilakukan 

oleh Bank Umum Syariah. Pembiayaan modal kerja merupakan pembiayaan 

produktif yang sejalan dengan perintah dalam Islam untuk meningkatkan 

pemerataan, namun volume pembiayaan modal kerja justru lebih rendah dan sangat 

berfluktiatif jika dibandingkan dengan pembiayaan konsumsi pada Bank Umum 

Syariah. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non 

Performing Financing (NPF), Sertifikat Bank Indonesia Syariah dan inflasi 

terhadap pembiayaan modal kerja pada Bank Umum Syariah. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data bulanan dari 2015 

hingga 2019. Data diperoleh dari laporan Bank Indonesia dan Statistik Perbankan 

Syariah dari Otoritas Jasa Keuangan Indonesia. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda menggunakan EViews 9.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan, Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), 

Non Performing Financing (NPF), Sertifikat Bank Indonesia Syariah dan inflasi 

berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan modal kerja pada Bank Umum 

Syariah. Secara parsial, Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif pada 

pembayaran modal kerja di Bank Umum Syariah, sedangkan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) dan Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif signifikan 

terhadap pembiayaan. Financing to Deposit Ratio (FDR), Sertifikat Bank Indonesia 

Syariah dan inflasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap pembiayaan modal 

kerja Bank Umum Syariah. Hasil estimasi regresi menunjukkan bahwa kemampuan 

prediksi model adalah 95.3%, sedangkan 4,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar model. 
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